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Abstract 
This research entitled "Student Academic Self-Concept Analysis in Learning Skills 
Paragraph Adjustment Journal in Class X AK 1 Pontianak Independent Vocational 
School". The problem in this study 1. How is the student's self-concept (self-knowledge) 
in the subject matter of the adjustment journal entries in class X AK 1 Pontianak 
Independent Vocational School? 2. What is the student's self-concept (self-expectation) 
on the subject matter of the adjustment journal class X AK 1 Pontianak Independent 
Vocational School? 3. What is the student's self-concept (self-assessment) on the subject 
matter of the adjustment journal class X AK 1 Pontianak Independent Vocational School? 
This study aims to determine the self-concept (self-knowledge) of students in the 
adjustment journal entry material of class X AK 1 Pontianak Independent Vocational 
School, and to find out the self-concept (self-expectation) of students in the material of 
adjustment journal entries of class X AK 1 Pontianak Independent Vocational High 
School, and To find out the self-concept (self-assessment) of students in the material of 
the adjustment journal entries of class X AK 1 Pontianak Independent Vocational School. 
The focus of this research is Students' Self-Concept in Learning Skills in Material 
Paragraph Adjustment Journal in Pontianak Independent Vocational School with sub 
focus namely: 1. Self-knowledge 2. Self-hope 3. Self-assessment. The results showed that 
students who have good academic self-concept so that their learning skills in 
understanding the lesson will be good too, while students who have poor academic self-
concept, their learning skills will be less good in the adjustment journal entry material. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan  mempunyai peran penting 
dalam  perkembangan dan mewujudkan diri 
individu, terutama untuk membangun bangsa 
dan negara. Pendidikan sendiri merupakan  
sesuatu yang mutlak dan menjadi dasar 
dalam  perubahan watak dan tingkah laku 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Sesuai dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan  nasional yang dijelaskan dalam 
undang-undang No. 23 Tahun 2003, tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi:  
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan  
 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangannya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta betanggung jawab. 
Fungsi dan tujuan tersebut salah satunya 
adalah menekankan individu 
padakemampuan dirinya sendiri dalam 
mengetahui dan memahami materi pelajaran 
yang diberikan oleh pendidik. 
Makna dari konsep diri akademi sendiri 
ialah bagaimana individu melihat dirinya 
sendiri sebagai pribadi yang disebut dengan 
pengetahuan diri, bagaimana individu merasa 
tentang dirinya yang merupakan penilaian 
  
 
diri sendiri, serta bagaimana individu 
menginginkan dirinya sendiri sebagaimana 
yang diharapkan. Untuk mewujudkan 
pendidikan nasional tersebut perlu ditinjau 
sebuah proses pembelajaran yang 
mengkondisikan dengan konsep diri 
akademis siswa. Menurut Centi (2011:167) 
mengatakan bahwa konsep diri akademis 
adalah gagasan tentang diri sendiri yang 
berisikan mengenai bagaimana individu 
melihat dirinya sendiri sebagai pribadi, 
bagaimana individu merasa tentang dirinya 
sendiri, dan bagaimana individu 
menginginkan dirinya sendiri menjadi 
manusia sebagaimana yang diharapkan. 
Proses pembelajaran menurut Hamalik 
(2011:162) mengemukakan “proses 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses terjadinya interaksi antara pelajar, 
pengajar dalam upaya mencapai tujuan 
pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu 
lokasi tertentu dalam jangka satuan waktu 
tertentu pula”. Pada proses pembelajaran, 
peserta didik harus mempunyai konsep diri 
akademis dalam belajar khususnya pelajaran 
Akuntansi. Peserta didik harus mendapatkan 
hasil belajar yang  baik dalam menge rjakan 
soal akuntansi dimana seperti yang kita 
ketahui pembelajaran akuntansi tidaklah 
mudah, hampir semua peserta didik sulit 
untuk mengerjakan soal akuntansi tersebut, 
maka dari itu perlunya melakukan latihan dan 
belajar yang lebih giat agar mendapatkan 
hasil belajar yang baik. 
Dalam kegiatan proses pembelajaran 
ketika guru selesai menjelaskan materi guru 
memberikan soal latihan kepada siswa. 
Sering dijumpai bahwa dalam menjawab soal 
latihan yang diberikan guru siswa menyalin 
jawaban dari temannya, akibat dari konsep 
diri akademis siswa yang kurang baik 
sehingga berdampak kepada hasil belajar 
yang kurang baik.Banyak mengatakan bahwa 
pelajaran akuntansi merupakan sesuatu yang 
sulit, karena pelajaran akuntansi 
berhubungan dengan angka-angka yang 
menuntut ketelitian yang tinggi. 
Menurut American Accounting 
Association(Samsuni,2011:9)“Akuntansi 
adalah sebagai proses pengidentifikasian, 
pengukur dan melaporkan informasi ekonomi 
untuk memungkinkan adanya penilaian-
penilaian, keputusan yang jelas dan tegas 
bagi semua yang menggunakan informasi 
tersebut”.  
Pada pembahasan Akuntansi salah satu 
materi yang akan dibahas adalah tentang 
Ayat Jurnal Penyesuaian. Berdasarkan 
informasi dari seorang guru akuntansi di 
SMK Mandiri Pontianak. Diketahui materi 
ayat jurnal penyesuaian merupakan materi 
yang sulit terutama dalam hal menganalisis 
bukti transaksi.Secara garis besar kesulitan 
yang dimaksud berupa kesulitan dalam 
mengelompokkan akun dari transaksi ke ayat 
jurnal penyesuaian, hampir semua siswa 
mengerjakan soal latihan dengan kurangnya 
konsep diri akademis dalam artian kurangnya 
percaya diri dan tidak yakin terhadap dirinya 
sendiri hal inilah yang mengakibatkan hasil 
belajar peserta didik tersebut menjadi rendah. 
Selain itu banyaknya siswa yang nilai 
latihannya tidak mencapai KKM. Hal ini 
menunjukan hasil belajar yang kurang baik. 
Adapun faktor penyebab rendahnya hasil 
belajar akuntansi ialah konsep diri akademis 
dalam belajar. Konsep diri akademis dalam 
belajar dapat di pengaruhi oleh lingkungan 
sekolah maupun lingkungan tempat tinggal. 
Berdasarkan penelusuran peneliti dalam 
ruang lingkup penelitian tentang Analisis 
Konsep Diri akademis Belajar Siswa Dalam 
Keterampilan Belajar ditemukan penelitian 
yang relevan, yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Irfan Prima Aldi (2014)“Hubungan 
Antara Konsep Diri Akademis Siswa Dengan 
Hasil Belajar Siswa” dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengaruh  Hasil  
penelitian  data  korelasi  product moment  
pada tarap 0.05 didapat Sig (2-tailed)  p= 
0.421  menunjukkan bahwa rhitung  >  r-
tabel  (  0.421>  0.388)  maka  Ha  diterima  
artinya  ada  hubungan  yang positif dan 
signifikan antara konsep diri akademis siswa 
dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA 
Swadhipa Bumisari Natar Lampung Selatan. 
Berdasarkan data diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
meneliti “Analisis Konsep Diri Akademis 
Siswa Dalam Keterampilan Belajar Pada 
  
 
Materi Ayat Jurnal PenyesuaianKelas X AK 
1 SMK Mandiri Pontianak”. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Creswell (Noor, 2015: 34) 
menyatakan bahwa, “penelitian kualitatif 
sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti 
kata-kata, laporan terinci dari pandangan 
responden, dan melakukan studi pada situasi 
yang alami. Penelitian kualitatif merupakan 
riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan 
induktif.” 
Pengumpulan data 
Menurut Hadari Nawawi (2012:100) 
Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi. Dari pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa teknik ini merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan langsung pada 
objek yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat suatu peristiwa sedang terjadi. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengamati konsep diri 
akademis siswa melalui lembar observasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Adapun wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti sebanyak dua kali, yaitu dari tanggal 2 
dan 9 November 2017, wawancara kepada 5 
dari 24 siswa kelas X AK 1 SMK Mandiri 
Pontanak dilakukan saat jam istirahat dan saat 
ada jam kosong dikelas tersebut. Tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk mengetahui 
konsep diri akademis siswa kelas X AK 1. 
Adapun pertanyaan yang menunjukkan ciri-
ciri dari konsep diri akademis dalam hal 
pengetahuan diri, terdiri dari 3 pertanyaan 
yang terdapat pada nomor 1,2, dan 3. 
Pertanyaan yang menunjukkan ciri-ciri dari 
konsep diri akademis dalam hal harapan diri 
terdiri dari 3 pertanyaan yang terdapat pada 
nomor 4,5, dan 6. Sedangkan Pertanyaan yang 
menunjukkan ciri-ciri dari konsep diri 
akademis dalam hal penilaian diri terdiri dari 
3 pertanyaan yang terdapat pada nomor 7,8, 




Tabel 4.1 data siswa/ siswi SMK Mandiri Pontianak
No Nama Status 
1 Dika  Siswa Kelas X AK 1 SMK Mandiri Pontianak 
2 Ria Putri Anggraini Siswi Kelas X AK 1 SMK Mandiri Pontianak 
3 Nurul Hasanah Siswi Kelas X AK 1 SMK Mandiri Pontianak 
4 Muhammad Reski Siswa Kelas X AK 1 SMK Mandiri Pontianak 
5 Gunawan Siswa Kelas X AK 1 SMK Mandiri Pontianak 
Sumber: Data Olahan Informan 2017 
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Dalam proses pembelajaran 
masih cukup banyak siswa 
yang tidak mau atau takut 
ketika  disuruh mengerjakan 
latihan di depan kelas oleh 
guru. secara keeluruhan pada 
pengamatan yang pertama 
sekitar 14 orang siswa kelas 
X AK 1 sudah mampu 
melihat sejauh mana 
kemampuan yang dimilikiny 
dan sudah menunjukan sikap 
yakin dengan kemampuan 
yang dimilikinya.  
Pada pengamatan yang kedua 
guru mengajar dengan 
memberikan latihan soal, 
dalam pengamatan masih 
banyak siswa selalu maju 
kedepan kelas menanyakan 
kepada guru apakah jawaban 
yang dikerjakan sudah benar 
atau tidak. sekitar  30% siswa 
atau sekitar 20 orang siswa 
kelas X AK 1 ketika 
mengerjakan soal masih 
bekerja sama atau mencontek 
teman dalam mengerjakan 
soal. Hal ini menunjukan 
siswa tersebut kurang yakin 
akan kemampuan akademis 
yang mereka miliki. 
Kesadaran dan daya 
saing dalam belajar 
Sudah cukup banyak siswa 
yang memiliki kesadaran 
dalam belajar seperti hampir 
seluruh siswa atau sekitar 
78% siswa mendengarkan 
penjelasan dan mencatat apa 
yang di sampaikan oleh guru, 
dan banyak siswa yang 
senantiasa bergantian 
bertanya jika tidak 
memahami penjelasan yang 
di sampaikan oleh 
guru.Namun terdapat juga 
siswa yang masih belum 
memiliki kesadaran dan daya 
saing dalam belajar yang 
cenderung mengelompok. 
Dalam mengerjakan latihan 
yang diberikan masih banyak 
siswa yang belum 
bersemangat dalam belajar 
dan kurang memiliki daya 
saing yang baik dikelas hal 
ini terlihat banyak siswa 
yang hanya mengerjakan apa 
adanya atau hanya sekedar 
menjawab, hal itu juga 
terlihat pada hasil yang 
diperoleh oleh mereka 
hampir 60% dari siswa kelas 
X AK 1 memiliki nilai di 
bawah KKM, namun 
demikian terlihat pula siswa 
yang bersungguh-sungguh 
dan bersaing dalam 
mendapat nilai yan tinggi 
seperti di saat dikoreksi 
siswa  tersebut kecewa jika 
ada jawabannya yang salah 
dan mendapat nilai yang 
rendah meskipun sudah 
mencapai KKM 
Kesadaran akan 
sikap yang baik 
dalam belajar 
Masih terdapat siswa yang 
malasa dalam mencatat dan 
hanya sibuk ngobrol dengan 
Sekitar 65% siswa atau 
sekitar 15 orang siswa sudah 
mengerjakan latihan dengan 
 5 
 
teman sebangku dan bahkan 
diam-diam main hand phone.  
kemampuan sendiri dan tidak 
mencontekpekerjaan 
temannya. 
2 Harapan diri Keinginan akan 
kemampuan diri 
yang dimiliki 
Pada sub indikator ini tidak 
dapat terlihat secara nyata 
pada pengamatan dalam 
proses pembelajaran. Namun 
terlihat bahwa kurangnya 
dorongan atau motivasi dari 
guru. 
Pengamatan yang kedua juga 
tidak terlihat secara nyata 
pada pengamatan dalam 
proses pembelajaran, namun 
terlihat bahwa sudah cukup 
banyak siswa yang 
bersungguh-sungguh dalam 





Banyak siswa yang sudah 
bersungguh-sungguh dalam 
belajar hal ini terlihat banyak 
siswa yang mendengarkan 
dan mencatat penjelasan 
yang disampaikan oleh guru, 
dan banya siswa yang  
mempersiapkan materi 
dirumah hal ini terlihat pada 
proses pembelajaran banyak 
siswa yang sudah bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
guru pada awal 
pembelajaran. Namun 
demikian masih terdapat 
siswa yang masih bermain 
dan asik mengobrol di saat 
guru menjelaskan materi. 
Tampak cukup banyak siswa 
yang mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh, tidak 
mencontek. Selain itu setelah 
proses pembelajaran selesai 
cukup banyak siswa yang 
berusaha memperbaiki 
kesalahan jawaban yang di 
kerjakan dan berusaha 
bertanya pada guru akan 
jawaban yang tidak mereka 
pahami. terdapat juga siswa 
yang masih acuh akan hasil 




dengan harapan diri 
Pada proses pengamatan 
pada sub indikator ini secara 
keseluruhan tidak dapat 
terlihat secara jelas.  
Namun masih terdapat siswa 
yang masih beranggapan 
walaupun belajar 
 masih juga mendapat hasil 
yang tidak baik. 
Secara keseluruhan memang 
pada sub indikator ini tidak 
dapat di lihat secara utuh 
pada proses pengamatan 
namun secra umum terlihat 
bahwa siswa yang benar-
benar dalam mengerjakan 
latihan mendapat hasil yang 
cukup baik,  dan tampak 
siswa yang merasa kecewa 
ketika mendapat nilai yang 
kurang memuaskan 
3 Penilaian diri Penilaian terhadap 
kemampuan dirinya 
Pada pengamatan ini tidak 
terlalu tampak siswa yang 
sudah mampu melihat atau 
menilai kemampuan yang 
dimilikinya.  
Secara keseluruhan terlihat 
perbedaan sikap antara siswa 
yang mendapat nilai yang 
baik dengan hasil kerja 
sendiri dan siswa yang 
mendapat nilai baik hasil 
mencontek, dimana siswa 
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Sumber : Data Olahan Hasil Observasi Pada Siswa Kelas X AK1 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Adapun pembahasan hasil penelitian 
terdapat tiga indikator; (1). Konsep Diri 
Akademis Dalam Hal Pengetahuan Diri, 
Berdasarkan  hasil wawancara konsep diri 
akademis siswa dalam hal pengetahuan diri 
siswa masih masih belum mampu untuk 
menilai sejauh mana kemampuannya untuk 
menerima materi ayat jurnal penyesuaian dan 
apabila disuruh maju kedepan kelas untuk 
menjawab soal latihan siswa masih malu dan 
takut untuk mengejekannya.  
Pada hasil wawancara ini didukung oleh 
hasil dari observasi didalam kelas yaitu 
terdapat 14 orang siswa yang belum mampu 
untuk menerima materi yang dijelaskan 
dengan baik dan 20 oang siswa masih banyak 
yang maju kedepan kelas untuk menanyakan 
kepada guru apakah jawabannya sudah benar 
atau tidak dari soal latihan.  
Dari hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa siswa belum  
 
mampu menilai kemampuan dirinya sendiri 
dan tidak percaya diri untuk maju didepan 
kelas. (2). Konsep Diri Akademis Dalam Hal 
Harapan Diri, Berdasarkan hasil wawancara 
konsep diri akademis siswa dalam hal 
harapan diri siswa berharap bisa menguasai 
materi ayat jurnal penyesuaian baik tidak 
hanya itu siswa juga berharap bisa menguasai 
semua materi akuntansi.  
Dari hasil wawancara ini juga didukung 
oleh hasil observasi yaitu secara keseluruhan 
siswa sudah bersungguh-sungguh dalam 
mendengarkan penejelasan guru dan 
mengerjakan soal latihan sendiri.  
Dari hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa siswa mempunyai 
harapan untuk bisa menguasai materi 
akuntansi dan mengerjakan  soal latihan 
sendiri tidak mau mencontek. (3). Konsep 
Diri Akademis Dalam Hal Penilaian Diri, 
Berdasarkan hasil wawancara konsep diri 
akademis siswa dalam hal penilian diri siswa  
yang mendapat nilai yang 
tinggi dari hasil kerja sendiri 





Pada pengamatan ini sub 
indikator penghargan 
terhadap kemampuan tidak 
dapat terlihat secara nyata. 
Terlihat bahwa cukup banyak  
siswa yang tidak mau 
mencontekkan jawaban yang 
dikerjakan oleh temannya. 
pada akhir pembelajaran 
siswa diminta untuk meminta 
tanda tangan orang tua atas 
hasil yang di peroleh terlihat 
bahwa 8 orang siswa saja 
yang merasa keberatan dan 
mengeluh. dan terlihat cukup 
banyak siswa yang 
memperbaiki jawaban 
mereka yang salah 
Tingkat kepuasan 
terhadap hasil belajar 
yang diperoleh 
Pada pengamatan ini sub 
indikator tingkat kepuasan 
terhadap hasil yang diperoleh 
tidak terli 
hat secara nyata atau tidak 
tampak. 
Terlihat bahwa sekitar 
seluruh siswa yang mendapat 
nilai dibawah KKM 
menunjukan sikap kecewa  
dan terdapat siswa yang  
merasa senang dengan nilai 




tidak senang mendapat nilai bagus dari hasil 
mencontek dan kecewa mendapat nilai yang 
rendah apabila sudah belajar dirumah.  
Dari hasil wawancara ini juga didukung 
oleh hasil observasi yaitu terdapat perbedaan 
antara siswa yang mendapat nilai bagus dari 
hasil mencontek dengan siswa mendapat nilai 
bagus dari hasil kerja sendiri, dimana siswa 
yang mengerjakan sendiri merasa senang dan 
bangga dari nilai yang diberikan guru dari 
pada siswa yang mencontek.  
Dari hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mengerjakan soal latihan dengan secara 
mandiri dan percaya diri lebih merasakan 
senang dan puas dengan hasil yang didapat, 
ketimbang dengan anak yang mencontek. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengelolahan data, maka dapat disimpulkan 
bahwa; (1). Konsep diri akademis siswa 
ditinjau dari pengetahuan diri dalam 
keterampilan belajar kelas X AK 1 yaitu 
adalah mengenai kesadaran siswa dalam 
keterampilan belajar ayat jurnal penyesuaian 
misalkan kita mengkonsep dirikan diri kita 
sudah memahami pelajaran ayat jurnal 
penyesuaian namun ketika kita bertemu 
dengan siswa yang lebih memahami dengan 
materi ayat jurnal penyesuaian maka dengan 
tiba-tiba kita akan berubah gambaran 
menjadi kurang pandai atau ragu dengan apa 
yang kita pahami. (2). Konsep diri akademis 
siswa ditinjau dari pengetahuan diri dalam 
keterampilan belajar kelas X AK 1 yaitu 
adalah mengenai harapan siswa mengenai 
dirinya serta keterampilannya belajar dikelas 
terhadap materi ayat jurnal penyesuaian yang 
dijelaskan oleh guru sejauh mana siswa 
tersebut menangkap dan memahami materi 
yang dijelaskan. Selain itu, siswa juga harus 
berusaha untuk belajar mandiri dirumah 
supaya lebih memahami materi ayat jurnal 
penyesuaian lebih mendalam lagi agar dapat 
membentuk konsep diri akademis yang baik, 
percaya diri, madiri, serta yakin telah benar-
benar memahami materi tersebut. (3). 
Konsep diri akademis siswa ditinjau dari 
pengetahuan diri dalam keterampilan belajar 
kelas X AK 1 yaitu adalah bagaimana siswa 
dapat memandang diri mereka sendiri sejauh 
mana mereka menyukai diri mereka. Dalam 
hal pelajaran ayat jurnal penyesuaian di kelas 
siswa dituntut untuk dapat memahami dan 
mengerti tentang materi tersebut supaya 
ketika diberikan soal latihan siswa sudah bisa 
mengerjakan secara mandiri yang diberikan 
guru. Jadi dengan begitu siswa lebih bisa 
menilai diri mereka mampu untuk bersaing 
dengan teman yang lain dan siswa jadi 
meresa bangga dengan apa yang telah dia 




Adapun saran yang ingin penulis sampaikan 
setelah melaksanakan penelitian ini antara 
lain; (1). Bagi siswa, hendaknya lebih giat 
lagi dalam belajar, memperhatikan 
penjelasan guru dan selalu berusaha untuk 
memahami diri sendiri agar  dapat 
menentukan cara belajar dan bidang 
akademik atau pekerjaan yang sesuai dengan 
konsep dirinya dalam keterampilan belajar. 
(2). Bagi guru, hendaknya lebih 
memperhatikan lagi karakteristik siswa 
sehingga dapat menentukan metode, strategi 
dan cara pengajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Selain itu, sebaiknya 
dalam memberikan motivasi kepada siswa 
guru tidak membanding-bandingkan antara 
siswa yang satu dengan lainnya yang 
nantinya akan membuat siswa semakin malas 
dan tidak menyukai pelajaran yang di 
ajarkan. (3). Bagi sekolah, dengan adanya 
penelitian ini hendaknya dapat dijadikan 
masukan dan pertimbangan dalam 
menentukan pembauran kelas agar kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
relevan bagi siswa. Dengan begitu sekolah 
akan menghasilkan output pendidikan yang 
mencapai lulusan terbaik. (4). Bagi penulis, 
hendaknya terus menggali pengetahuan dan 
mencari pengalaman, sehingga mampu 
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam 
kehidupan nyata dan memberikan manfaat 
bagi orang lain. (5). Bagi penelitilain, 
hendaknya penelitian ini dapat dijadikan 
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sebagai bahan kajian dan pengembangan 
penelitian selanjutnya sehingga dapat 
memberikan konstribusi bagi upaya 
peningkatan kualitas pendidikan.  
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